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GERAKAN PRAMUKA DI INDONESIA (1940-1961) 
Oleh : 




Penelitian ini membahas tentang perkembangan organisasi gerakan 
Pramuka di Indonesia pada tahun 1940-1961. Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) mengetahui terbentuknya gerakan pramuka di Indonesia; (2) 
perkembangan pramuka pada masa penjajahan Belanda dan Jepang; (3) 
perkembangan pramuka setelah kemerdekaan sampai tahun 1961. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah menurut 
Kuntowijoyo yang terdiri dari beberapa tahapan. Tahap pertama ialah 
menentukan topik penelitian. Tahap kedua ialah heuristik atau pengumpulan 
sumber. Tahap ketiga ialah verifikasi atau kritik sumber. Tahap keempat 
ialah interpretasi atau proses menafsirkan fakta- fakta  sejarah  yang  
ditemukan.  Tahap  terakhir  ialah  historiografi  atau  penulisan sejarah. 
Salah satu sumber yang digunakan yaitu buku patah tumbuh hilang 
berganti:75tahun kepanduan dan kepramukaan. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) sebelum 
dicetuskannya nama Pramuka gerakan ini di sebut dengan gerakan 
kepanduan atau padvinders. Gerakan kepanduan dirintis oleh seorang 
mantan tentara Inggris yaitu Baden Powell. Gerakan kepanduan masuk di 
Indonesia di bawa langsung oleh tentara Belanda yaitu P.Y Smith dan Mayor 
De Yoger, organisasi kepanduan pertama adalah NPO yang kemudian di 
ganti dengan nama NIPV organisasi ini dikhususkan untuk orang-orang 
Belanda saja; (2) pada masa penjajahan Belanda, perkembangan organisasi 
kepanduan sangat pesat bahkan lebih dari 100 organisasi Kepanduan yang 
berdiri. Pada masa penjajahan Belanda organisasi-organisai kepanduan ingin 
membuat federasi khusus untuk mengkoordinir seluruh organisasi gerakan 
kepanduan yang ada tetapi selalu gagal, pada masa ini Jambore Nasional 
pertama khusus kepanduan nasional berhasil dilaksanakan dengan nama 
PERKINO I. Pada masa penjajahan Jepang seluruh aktivitas kepanduan 
dibekukan dan diganti dengan gerakan semimiliter buatan Jepang dan pada 
masa penjajahan Jepang diadakan kembali PERKINO II atau Jambore 
Nasional Ke II; (3) perkembangan gerakan kepanduan pada masa 
kemerdekaan sampai pada tahun 1961 yaitu mulai dicetuskan ide untuk 
peleburan seluruh organisasi kepanduan dan hanya ada satu organisasi saja 
nama organisasi ini diberi nama PRAMUKA, nama PRAMUKA digunakan 
sampai sekarang sejak diperkenalkan pada 14 Agustus 1961. 
 
Kata Kunci: Pramuka, Kepanduan, Padviders (1940-1961). 
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THE SCOUT MOVEMENT IN INDONESIA (1940-1961) 




This study discussed the development of the organization of the scout movement 
in Indonesia in 1940-1961. It aimed to investigate: (1) the formation of the scout movement 
in Indonesia; (2) the development of the scouts during the Dutch and Japanese colonial 
periods; and (3) the development of the scouts after the independence until 1961. 
The study used Kuntowijoyo’s historical research method consisting of several 
stages. The first was research topic selection. The second was heuristics or source 
collection. The third was source verification or criticism. The fourth was interpretation, 
which was a process of interpreting the historical facts found. The last was historiography 
or history writing. One of the sources was a book entitled Patah Tumbuh Hilang Berganti: 
75 Tahun Kepanduan dan Kepramukaan.  
The results of this study were as follows. (1) Before the name Pramuka was used, 
the movement was called kepanduan or padvinders. The scout movement was pioneered 
by a former British soldier, namely Baden Powell. The scout movement entered Indonesia 
by being directly introduced by Dutch soldiers, namely P.Y. Smith and Major De Yoger. 
The first scouting organization was the NPO, which was later called NIPV. This 
organization was devoted to Dutch people only. (2) During the Dutch colonial period, the 
development of scouting organizations was very rapid; even over 100 scouting 
organizations were established. In that period scouting organizations wanted to create a 
special federation to coordinate all organizations of the existing scouting movement but 
this always failed. At that time the first National Jamboree special for the national scouts 
was successfully carried out under the name of PERKINO I. During the Japanese colonial 
period, all scouting activities were banned and replaced by a semi-military movement 
initiated by Japan and at that time PERKINO II or the second National Jamboree was held. 
(3) Regarding the development of the scout movement in the period of independence until 
1961, the idea for the merger of all scouting organizations was raised and there was only 
one organization and its name was PRAMUKA. Therefore, PRAMUKA has been used up 
to now since its introduction on 14 August 1961. 
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NPO    : Nederlands Padvinders Organisatie 
NIPV   : Nederlands Indische Padvinders Vereninging 
JPO    : Javanese Padvinders Organisatie 
IPO    : International Padvinders Organisatie 
PTK    : Padvinders Taruno Kembang 
HW   : Hizbul Wathan 
PKI    : Partai Komunis Indonesia  
NATIPIJ  : National Islamietshe Padvinderij 
INPO   : Indonesia Nationale Padvinderij Organisatie 
AMS   : Algeme Middlebare school  
JJP   : Jong Java Padvinders  
SIAP   :  Sarekat Islam Afdeling Padvinderij  
JIPO   : Jong Indonesisch Padvinders organisatie 
PI   : Pandoe Indonesia 
IPO   : Islamitsche Padvinders Organisatie 
PK   : Pandoe Kebangsaan 
PPS   : Pandoe Pemoeda Soematra 
KBI   : Kepandoean Bangsa Indonesia 
PAPI   : Persatoean Antar Pandu Indonesia 
BPPKI   : Badan Pusat Persaudaraan Kepanduan Indonesia 
KAKI   : Kepanduan Asas Katholik Indonesia 
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PETA   : Pasukan Pembela Tanah Air 
BPUPKI  : Badan Penyelidik Usaha Kemerdekaan Indonesia 
PPKI   : Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 
PRI   : Psndu Rakyat Indonesia 
CPUK   : Central Padvinders Kantoors 
PMI   : Palang Merah Indonesia 
KTN    : Komisi Tiga Negara 
PPP   : Perserikatan Pandu pandu 
APRA   : Angkatan Perang Ratu Adil  
NICA   : Netherlands Indies Civil Administration   
TNI    : Tentara Nasional Indonesia 
APRIS   : Angkatan Perang Republik Indonesi Serikat 
IPINDO  : Ikatan Pandu indonesia 
NU   : Nahdhatul Ulama 
POPPINDO  : Persaudaraan Organisasi Pandu Putri Indonesia 
PKPI   : Persatuan Kepanduan Putri Indonesia 
WAGGGS  : World Association of Girl Guides and Girl School 
RRI   : Radio Republik Indonesia 








Amstrop    : Dari Bahasa Belanda yang berarti Pasukan Kepanduan dari 
 sekolah AMS 
De facto  : Dari Bahasa latin yang berarti Pengakuan berdasarkan fakta 
Gerilya  : Dari Bahasa Jepang yang berarti Taktik dalam berperng 
Heiho   : Dari Bahasa Jepang yang berarti Pembantu prajurit Jepang 
Jambore  : Perkemahan dan pertemuan besar antar gerakan Pramuka 
Keibondan  : Dari Bahasa Jepang yang berarti Barisan pembantu polisi 
Kwartir  : Satuan organisasi yang mengurus gerakan Pramuka 
Padvinderij  : Dari Bahasa Belanda yang berarti Kepanduan 
Padvinders   : Dari Bahasa Belanda yang berarti Pandu 
Scouting   : Dari Bahasa Inggris yang berarti Pedoman pokok dalam 
pendidikan Kepanduan  
Seinendan   : Dari Bahasa Jepang yang berarti Barisan Pemuda 
Spellregels  : Dari Bahasa Belanda yang berarti Peraturan dan panduan 
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